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Abstrak

Kualitas air merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan dampak terhadap ekosistem
terumbu karang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kualitas air dan parameter yang
berpengaruh terhadap indeks pencemaran pada perairan ekosistem terumbu karang di dalam dan
di luar Kawasan Konservasi Kota Bontang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024
hingga Januari 2025. Sampel air diambil pada 4 (empat) stasiun, metode pengukuran parameter
kualitas air in situ dan laboratorium. Analisis data secara deskriptif untuk mengetahui kondisi
kualitas air dan parameter yang berpengaruh terhadap indeks pencemaran. Hasil penelitian
menunjukkan kondisi kualitas air bervariasi, indeks pencemaran umumnya menunjukkan kategori
kondisi baik hingga tercemar ringan. Perbandingan kualitas air menunjukkan bahwa kondisi di luar
kawasan konservasi cenderung lebih baik daripada di dalam kawasan konservasi.
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Abstract

Water quality is one of the factors that can impact coral reef ecosystems. This research aims to determine the condition
of water quality and parameters that affect the pollution index in the coral reef ecosystem waters inside and outside
the Conservation Area Bontang City. This research was conducted from December 2024 to January 2025. Water
samples were taken at four (4) stations using in situ and laboratory methods. Analysis of data on water quality and
parameters affecting the pollution index was conducted descriptively to determine the condition. Based on the research
results, water quality conditions varied, and the pollution index generally indicated categories from good to lightly
polluted. The comparison of water quality showed that conditions outside the conservation area tended to be better
than those inside the conservation area.
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PENDAHULUAN

Kota Bontang merupakan daerah kota yang secara spesifik lebih dari 2/3 wilayahnya
merupakan wilayah perairan. Secara keseluruhan, luas Kota Bontang mencapai 49.752,56 Ha,
dimana sebagian besar merupakan wilayah perairan, sementara luas wilayah daratan sekitar 29%
atau 14.870 Ha. Wilayah perairan pesisir Kota Bontang mengalami perkembangan untuk berbagai
keperluan, termasuk kegiatan pelabuhan, pariwisata, pemukiman, dan industri. Aktivitas tersebut
berpotensi pada kualitas air laut di wilayah perairan pesisir Kota Bontang (PKSPL IPB, 2016).

Perairan Bontang juga memiliki ekosistem terumbu karang yang beragam. Pada data Rencana
Pengelolaan dan Zonasi Kawasan Konservasi di Perairan Bontang (2021), hasil pengamatan dari
12 stasiun yang tersebar pada 5 pulau/gosong diperoleh jenis terumbu karang sebanyak 48 genera.
Jenis terumbu karang yang ditemukan, yaitu Pulau Kadindingan terdiri atas genera Halomitra,
Lithophyllon, dan Plerogyra; Pulau Melahing terdiri atas Cyphastrea, Turbinaria, dan Oxypora;
Pulau Segajah terdiri atas Lobophyllia, Platygyra, dan Pseudosiderastrea; Pulau Tihik-Tihik terdiri
atas Fungia, Acropora, dan Porites; serta Pulau Beras Basah terdiri atas Anacropora, Ctenactis, dan
Leptoseris.
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Upaya optimalisasi sumberdaya terumbu karang di Perairan Bontang, telah ditetapkan dalam
KepMen-KP No. 27 Tahun 2021, sebagai kawasan konservasi yang mencakup wilayah seperti
Pulau Beras Basah, dan Pulau Kedindingan. Kenyataannya masih terdapat beberapa sumberdaya
terumbu karang yang belum termasuk kedalam kawasan konservasi namun perlu dikelola secara
berkelanjutan sesuai Perda Kalimantan Timur No. 1 Tahun 2023, diantaranya yaitu Gosong Menara
dan Gosong Tihi-Tihi termasuk kualitas air dikedua Gosong tersebut. Salah satu faktor penting
yang mempengaruhi distribusi, pertumbuhan, kondisi dan pengelolaan sumberdaya terumbu
karang secara optimal adalah kualitas air (English ez a/, 1997). Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan kualitas air dan mengetahui indeks pencemaran pada perairan ekosistem terumbu
karang di dalam dan di luar kawasan konservasi Kota Bontang, Kalimantan Timur.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 sampai dengan Januari 2025.
Pengambilan sampel dilakukan pada 4 stasiun yaitu 2 stasiun yang berada di dalam kawasan
konservasi (ZL.KK dan GB.KK) dan 2 stasiun lainnya berada di luar kawasan konservasi (GM.LK
dan GT.LK) Kota Bontang, Kalimantan Timur dengan menggunakan metode purposive sampling
sebanyak 2 kali pengulangan yaitu periode 1 pada pagi hari dan periode 2 pada sore hari.
Pengukuran kualitas perairan dilakukan secara langsung di lapangan atau z sizu dan analisis sampel
air dilakukan secara ex st di Laboratorium Kualitas Air Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Mulawarman.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu GPS (Global Positioning System), secchidisk, alat
titrasi DO, refraktometer, thermometer, pH meter, jerigen 5 liter, alat tulis, kamera, kertas label,
spektrofotometer, labu ukur, beaker glass, kertas saring, neraca analitik, desikator, pinset, erlenmeyer,
pipet ukur, oven. Bahan yang digunakan yaitu sampel air, larutan MnSOy larutan alkali azida, H,SO,,
sodium thiosulfat (Na,S$,03), amilum, asam klorida (HCI), natrium hidroksida (NaOH), kalium
lolida (KIOj3), asam sulfat, kalium dikromat (K,CR,O5), larutan amonium molibdat, larutan asam
askorbat, larutan ETDA encer, larutan ETDA pekat.
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Analisis Data

Analisis data pengukuran 7 situ dan ex sitn parameter kualitas air dilakukan secara deskriptif
komparatif, dimana data hasil pengukuran dibandingkan dengan baku mutu sesuai Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021 (Lampiran VIII). Perhitungan indeks kualitas
air dengan metode Indeks Pencemaran menggunakan rumus yang terdapat dalam Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup No.115 tahun 2003 sebagai berikut:

|G/ L+ (C/Lii

Keterangan:

PI; : Indeks Pencemaran bagi peruntukkan
C; : Konsentrasi kualitas air hasil survei
L; : Konsentrasi kualitas air baku mutu

(ﬂ) M: Nilai 2 Maksimum
L2j Lij

(ﬁ) R : Nilai 2 Rata-Rata
L2j Lij

Hasil dari perhitungan Indeks Pencemaran kemudian di evaluasi berdasarkan kriteria indeks
pencemaran sebagai berikut:
0=PL=1 : kondisi baik
1,0= Pl = 5,0 : tercemar ringan
5,0 =Pl =10 : tercemar sedang

PL > 10 : tercemar berat
PEMBAHASAN
Kualitas Air

Hasil dari pengukuran parameter kualitas air berdasarkan Baku Mutu menurut PP No. 22
Tahun 2021 (Lampiran VIII) di setiap stasiun penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil analisis parameter fisika kimia periode 1 (P1) dan periode 2 (P2)

No Parameter Satuan Hasil Perhitungan Baku
ZILKK GB.KK GM.LK GT.IK Mutu

P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2

1. Suhu °C 32 33 31 31 29 30 31 32 28 — 30

2. Salinitas %o 32 32 31 31 32 33 31 32 33 -34

3. pH - 8.4 8.3 8.3 8.2 8.3 8.2 8.2 8.2 7-85

4, DO mg/L 8 7.4 6 6.3 6.5 6.8 7.4 6.1 >5

5. BODs mg/L 9.6 6.7 6.2 2.7 1.9 3 1.8 2.1 20

6. Kecerahan M 2.37 4.34 3.55 4.08 3.41 3.59 3.6 2.6 >5

7. TSS mg/L 2.20 3.90 1.57 1.26 3.85 1.89 1.26 1.26 20

8. Fosfat mg/L 0.008  0.011 0.015 0.017 0.012 0.012 0.011 0.011 0.015

9. Nitrat mg/L 0.046  0.018 0.027 0.002 0.044 0.01 0.031 0.009  0.06

10.  Amonnia mg/L 0.02 0.03 0.01 0.07 0.08 0.03 0.08 0.04 0.3

11.  HS mg/L 0.0002 0.0003 0.0003 0.0004 0.0003 0.0003 0.0004 0.0002 0.01

Suhu tertinggi pada stasiun Z1.KK periode 2 sebesar 33°C, sedangkan nilai terendah pada
stasiun GM.LK periode 1 sebesar 29°C. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021
suhu optimal untuk keberlangsungan hidup biota laut berkisar antara 28 — 30 °C. Zainuri, (2023)
menyatakan bahwa tinggi rendahnya suhu pada hasil pengukuran dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti kondisi cuaca, lokasi titik stasiun dan waktu pengambilan sampel. Kenaikan suhu juga
dapat disebabkan oleh intensitas penyinaran matahari yang tinggi (Effendi, 2003). Nilai DO berada
dikisaran 6.0 — 8.0 mg/L. Suhu air laut cenderung meningkat pada sore hari, yang diikuti dengan
sedikit penurunan konsentrasi oksigen terlarut (DO). Hubungan ini bersifat negatif, karena
kelarutan oksigen dalam air laut menurun seiring dengan meningkatnya suhu. Hal tersebut sesuai
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dengan pernyataan Effendi (2003) yang menyatakan bahwa air bersuhu tinggi memiliki kemampuan
lebih rendah dalam melarutkan oksigen.

Salinitas tertinggi pada stasiun GM.LK periode 2 sebesar 33%o, sedangkan nilai terendah
pada stasiun GB.KK dan GT.LK sebesar 31%o. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun
2021, standar baku mutu salinitas untuk biota laut berkisar antara 33 — 34%o. Rendahnya salinitas
diduga terjadi karena masukan air tawar yang bercampur dengan aliran air laut di dekat muara,
sebagaimana pernyataan Chester (1990), salinitas air laut dapat bervariasi secara geografis, salah
satunya disebabkan oleh banyaknya air sungai (air tawar) yang masuk ke laut. Sejalan dengan
pernyataan Wijayanti dan Kurniawan (2020) bahwa penurunan salinitas umumnya terjadi di
perairan muara akibat pencampuran air tawar dan laut.

Kisaran pH berada di 8.2 — 8.4 dimana nilai ini masih memenuhi baku mutu pH untuk biota
laut yaitu di angka 7 — 8,5. Kadar pH tertinggi pada stasiun ZI.KK periode 1 sebesar 8.4. Nilai pH
berbanding lurus dengan salinitas, dimana semakin jauh dari daratan salinitas semakin tinggi dan
pH semakin bersifat basa karena semakin banyak ion karbonat di perairan tersebut (Setyawan dan
Nugroho 2023). Tinggi rendahnya pH suatu perairan sangat dipengaruhi oleh kadar CO, yang
terlarut dalam perairan tersebut (Simanjuntak, 2012). Selain itu, menurut Raharjo dan Sari (2024),
pH perairan sangat dipengaruhi oleh kadar CO,, terlarut, yang menentukan sifat asam-basa suatu
perairan.

Kecerahan perairan pada saat waktu pengamatan yaitu 100% transparansi dengan
kedalaman berkisar antara 2.6 — 4.34 m. Hal ini dibuktikan bahwa, pada setiap stasiun penelitian
menggunakan sechidisk, alat tersebut mencapai dasar perairan. Pernyataan ini sejalan dengan
Isdianto dan Luthfi (2020), yang menyebutkan bahwa tingkat kecerahan perairan berkaitan erat
dengan seberapa dalam cahaya dapat menembus ke dalam air. TSS pada stasiun penelitian berkisar
antara 1.26 — 3.90 mg/L dengan nilai tertinggi di stasiun ZLKK yaitu 3.90 mg/L petiode 2
sedangkan nilai terendah di stasiun GB.KK dan GT.LK yaitu 1.26 mg/L petiode 2. Nilai tersebut
memenuhi baku mutu biota laut berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 yaitu 20
mg/L. Nybakken (1988) menyebutkan bahwa perairan yang lebih dalam cenderung memiliki nilai
TSS lebih rendah karena partikel tersuspensi lebih cepat mengalami pengendapan dibandingkan
dengan perairan dangkal. Terdapat hubungan negatif antara nilai TSS dan tingkat kecerahan
perairan. Novotny dan Olem (1994), menyatakan bahwa semakin tinggi TSS, maka kecerahan akan
semakin rendah karena partikel tersuspensi menghambat penetrasi cahaya.

Nilai BOD terendah pada stasiun GT.LK periode 1 yaitu 1,8 mg/L sedangkan tertinggi
pada stasiun ZL.KK petiode 1 yaitu 9,6 mg/L, dimana nilai tersebut memenuhi baku mutu untuk
biota laut yang disarankan yaitu 20 mg/L sesuai dalam Peraturan Pemerintah No. 22 tahun 2021.
Menurut Yudo (2010), bahwa konsentrasi BOD meningkat jika bahan organik meningkat, ini dapat
dilihat pada tingginya nilai BODs di stasiun ZI.KK periode 1, sebaliknya stasiun GT.LK dengan
nilai BODs paling rendah merupakan perairan yang jaraknya paling jauh dari sumber pencemaran
seperti pemukiman dan muara sungai. Konsentrasi BOD3 yang lebih tinggi di stasiun ZI.KK dapat
mengindikasikan adanya aktivitas antropogenik di sekitar kawasan tersebut. Tingginya nilai BOD
sering dikaitkan dengan keberadaan limbah organik, baik dari limbah domestik maupun aktivitas
industri (Odum, 1971).

Kandungan fosfat akan semakin tinggi kearah pesisit (Hutagalung dan Rozak, 1997),
dimana stasiun ZIL.KK yang terletak di tengah perairan, kandungan fosfatnya paling rendah 0.008
mg/L dibandingkan dengan ketiga stasiun yang lain. Stasiun GB.KK memiliki kadar fosfat tertinggi
sebesar 0.017 mg/L, diduga disebabkan oleh aktivitas manusia di wilayah pesisit, seperti pariwisata,
transportasi laut dan pembuangan limbah domestik. Hal ini sejalan dengan temuan Pratiwi,
Handoyo, dan Indrayanti (2025) yang menyatakan bahwa konsentrasi fosfat tertinggi ditemukan di
lokasi yang paling dekat dengan daratan, mencerminkan besarnya pengaruh aktivitas antropogenik
terthadap peningkatan kadar nutrien di perairan pesisit. Apabila ditinjau dari Lampiran VIII
Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 tentang baku mutu, pada stasiun GB.KK tidak
memenuhi baku mutu untuk biota laut karena konsentrasinya melebihi 0,015 mg/L.

Kandungan nitrat tertinggi pada stasiun GM.LK petiode 2 sebesar 0.01 mg/L, sedangkan
nilai terendah pada stasiun GB.KK periode 2 sebesar 0.002 mg/L, dimana pada setiap stasiun
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memenuhi baku mutu yaitu 0.06 mg/L. Peningkatan senyawa nitrat di perairan laut disebabkan
oleh masuknya limbah domestik ke perairan. Konsentrasi nitrat yang rendah pada periode kedua
di beberapa stasiun, khususnya di lokasi GB.KK dan GT.LK, menunjukkan bahwa nitrat telah
dimanfaatkan secara signifikan untuk mendukung produktivitas primer. Hal tersebut berkaitan
dengan meningkatnya nilai DO di lokasi yang sama, mengindikasikan adanya aktivitas fotosintesis.
Effendi (2003), menyatakan bahwa nitrat dalam perairan merupakan bentuk nitrogen yang paling
stabil dan mudah dimanfaatkan oleh fitoplankton, terutama pada siang hari saat proses fotosintesis
berlangsung aktif.

Kandungan ammonia tertinggi pada stasiun GM.LK dan GT.LK periode 1 yaitu 0.08 mg/L
sedangkan nilai terendah pada stasiun GB.KK periode 1 yaitu 0.01 mg/L. Kandungan ammonia
pada seluruh stasiun memenuhi baku mutu air untuk biota laut karena konsentrasinya berada di
bawah 0,3 mg/L. Kandungan ammonia yang rendah di suatu perairan sangat baik untuk kehidupan
biota perairan, karena unsur N yang terdapat di amoniak dapat menyuburkan perairan tersebut.
Hidrogen sulfida (H;S) terbentuk dalam lingkungan perairan yang miskin oksigen, khususnya dari
dekomposisi bahan organik oleh bakteri anaerob. Sumber bahan organik tersebut umumnya berasal
dari limbah domestik, kegiatan pelabuhan, dan limbah industri (Effendi, 2003). Hidrogen Sulfida
(H>S) pada stasiun penelitian berkisar antara 0.0002 mg/L hingga 0.0004 mg/L. Nilai tersebut
memenuhi baku mutu air laut untuk biota menurut Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021
dengan nilai maksimum 0.01 mg/L. Rendahnya nilai tersebut diduga karena masih sedikitnya
limbah rumah tangga yang mengandung sulfida terbuang ke perairan laut tersebut.

Indeks Pencemaran

Hasil Indeks Pencemaran berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.115 tahun
2003 setiap stasiun dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data analisis dan evaluasi indeks pencemaran

Titik Perhitungan Indeks Pencemaran untuk Biota Laut
Sampling Periode 1 Keterangan Periode 2 Keterangan
Z1.KK 1.75 Tercemar Ringan 2.06 Tercemar Ringan
GB.KK 2.30 Tercemar Ringan 2.30 Tercemar Ringan
GM.LK 1.73 Tercemar Ringan 0.55 Kondisi Baik
GT.LK 2.29 Tercemar Ringan 1.75 Tercemar Ringan

Kualitas perairan Bontang masih tergolong layak untuk biota laut berdasarkan KepMen LH
No. 115 Tahun 2003, dengan nilai Indeks Pencemaran 0 < Pij < 1 pada satu stasiun dan 1 < Pij <
5 pada tiga stasiun lainnya. Stasiun GM.LK periode 2 memiliki nilai indeks pencemaran paling
rendah dibandingkan stasiun lainnya dengan angka 0.55 yang memenuhi baku mutu (kondisi baik).
Hal ini diduga karena letak geografis stasiun tersebut yang relatif jauh dari kawasan pesisir atau
aktivitas manusia yang menyebabkan paparan terhadap sumber pencemar menjadi lebih kecil.

Perbedaan angka indeks pencemaran pada stasiun GM.LK periode 1 dari 1.73 menjadi 0.55
pada periode 2 kemungkinan disebabkan oleh perbedaan waktu pengambilan sampel dan parameter
yang mempengaruhi nilai perhitungan, meskipun lokasi pengambilan sampel sama. Menurut Kordi
dan Tancu (2012), pergerakan pasang surut dapat membawa massa air yang memiliki konsentrasi
polutan berbeda dan menyebabkan nilai indeks pencemaran berubah meskipun lokasinya sama.
Stasiun ZI.KK dan GB.KK yang berada di dalam kawasan konservasi, tergolong dalam kategori
tercemar ringan karena beberapa parameter yang tidak memenuhi baku mutu, seperti fosfat, suhu
dan salinitas. Faktor lain yang mempengaruhi antara lain masuknya bahan pencemar dari luar
kawasan, serta pergerakan arus laut yang berpotensi membawa zat pencemar ke dalam kawasan
konservasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas air pada perairan ekosistem
terumbu karang di kedua lokasi menunjukkan bahwa parameter TSS, kecerahan, pH, DO, BODs,
nitrat, H,S, dan ammonia masih memenuhi baku mutu untuk biota laut berdasarkan Peraturan
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Pemerintah No. 22 Tahun 2021, sedangkan parameter yang tidak memenuhi baku mutu adalah
suhu, salinitas, dan fosfat. Indeks pencemaran di dalam kawasan konservasi secara keseluruhan
menunjukkan kategori tercemar ringan, sementara lokasi di luar kawasan konservasi menunjukkan
kategori kondisi baik hingga tercemar ringan.

Penelitian lanjutan perlu dilakukan secara lebih mendalam guna mengidentifikasi berbagai
faktor yang memengaruhi peningkatan nilai parameter yang melebihi baku mutu. Selain itu,
diperlukan pengawasan dari instansi yang berwenang terhadap kualitas air di dalam dan di luar
Kawasan Konservasi Kota Bontang, Kalimantan Timur, untuk mengevaluasi efektivitas regulasi
dan kebijakan lingkungan dalam menjaga kualitas air, serta membandingkan tingkat pencemaran di
kedua wilayah tersebut.
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